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Abstract. Digital transformation has become a key driver in modernizing corporate financial functions. 
Digitalization enables accounting processes to be automated, efficient, and real-time, directly impacting 
operational efficiency and strategic decision-making. This study aims to review existing literature on the 
implementation of digital financial functions, particularly in SMEs and corporate sectors, and to identify the 
benefits, challenges, and success factors of digital transformation. The findings indicate that digitalization 
enhances time efficiency, reduces recording errors, and lowers operational costs. However, challenges such 
as low digital literacy, infrastructure limitations, and competency gaps among human resources remain major 
barriers. Therefore, the success of digitalization is highly influenced by organizational readiness, leadership 
support, and enabling policies. This review recommends the need for inclusive, collaborative, and training-
based digitalization strategies to foster efficiency and competitiveness in the digital era.  
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Abstrak.Transformasi digital telah menjadi pendorong utama dalam modernisasi fungsi keuangan 

perusahaan. Digitalisasi memungkinkan proses akuntansi dilakukan secara otomatis, efisien, dan real-time, 

yang berdampak langsung pada peningkatan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan strategis. 

Studi ini bertujuan untuk mengulas literatur terkait implementasi digitalisasi fungsi keuangan, khususnya 

pada sektor UMKM dan korporasi, serta mengidentifikasi manfaat, tantangan, dan faktor keberhasilan 

transformasi digital. Hasil telaah menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi waktu, 

mengurangi kesalahan pencatatan, dan menekan biaya operasional. Namun, tantangan seperti rendahnya 

literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan ketimpangan kompetensi SDM menjadi hambatan utama. Oleh 

karena itu, keberhasilan digitalisasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, dukungan kepemimpinan, 

dan kebijakan yang mendukung. Kajian ini merekomendasikan perlunya strategi digitalisasi yang inklusif, 

kolaboratif, dan berbasis pelatihan berkelanjutan untuk mendorong efisiensi dan daya saing perusahaan di 

era digital.  

Kata kunci: digitalisasi, fungsi keuangan, efisiensi operasional, UMKM, akuntansi digital 
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PENDAHULUAN 

 Transformasi digital telah menjadi katalis utama dalam evolusi fungsi keuangan 

perusahaan, baik di sektor korporasi maupun UMKM. Penerapan teknologi informasi dan sistem 

akuntansi digital terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan 

pencatatan, serta mempercepat proses pengambilan keputusan strategis. Studi oleh Klaudia dan 

Muniroh (2023) menunjukkan bahwa integrasi digitalisasi keuangan dapat mempercepat proses 

transaksi dan meningkatkan transparansi laporan keuangan. Ravelinda et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam perusahaan manufaktur 

berkontribusi signifikan terhadap efisiensi operasional. Selain itu, Harahap dan Lubis (2023) 

menekankan bahwa digitalisasi dalam audit keuangan menghasilkan proses yang lebih cepat dan 

akurat.  

 Pada skala UMKM, digitalisasi akuntansi menjadi instrumen penting untuk mengurangi 

beban kerja manual, menekan kesalahan input data, serta meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan. Studi oleh Sriningsih et al. (2023) pada UMKM di Makassar membuktikan bahwa 

penggunaan sistem akuntansi digital mempercepat pencatatan keuangan dan efisiensi biaya. Hal 

senada juga diungkapkan oleh Satria et al. (2023) melalui penelitian pada UMKM Warung 

Padasuka, di mana penggunaan teknologi akuntansi real-time membantu pelaporan dan 

manajemen inventaris. Tan et al. (2023) menekankan bahwa digitalisasi sistem informasi 

akuntansi tidak hanya mendorong efisiensi, tetapi juga inovasi proses bisnis dan peningkatan daya 

saing.  

 Namun demikian, proses implementasi digitalisasi dalam fungsi keuangan juga 

menghadapi tantangan multidimensi. Waluyo et al. (2023) mengidentifikasi bahwa penerapan ERP 

kerap menghadapi hambatan dari segi integrasi sistem dan kesiapan SDM. Vanina et al. (2024) 

menyoroti pentingnya sistem audit operasional berbasis digital untuk menunjang efisiensi dan 

akuntabilitas keuangan. Ramadhan et al. (2024) mencatat bahwa keberhasilan akuntansi 

manajemen modern sangat dipengaruhi oleh strategi penerapannya dan kemampuan organisasi 

dalam beradaptasi dengan perubahan teknologi.  

 Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan manfaat digitalisasi terhadap efisiensi 

dan pengambilan keputusan keuangan, sebagian besar studi tersebut bersifat sektoral, 

fragmentaris, atau berfokus pada satu jenis teknologi tertentu. Belum banyak kajian yang 

memberikan tinjauan sistematis dan komprehensif terhadap integrasi digitalisasi dalam fungsi 

keuangan secara lintas sektor dan skala usaha, termasuk faktor-faktor pendukung dan 

penghambat yang menyertainya. Hal ini menciptakan kesenjangan literatur (research gap) yang 

penting untuk diisi melalui telaah pustaka mendalam.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis pengaruh digitalisasi terhadap efisiensi operasional fungsi keuangan, menelaah 

berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, serta merumuskan faktor-faktor yang 

mendukung keberhasilan transformasi digital. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat 

memberikan pemetaan konseptual yang utuh serta rekomendasi strategis untuk mendorong 

adopsi digitalisasi keuangan yang efektif dan berkelanjutan. 
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METODOLOGI PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review naratif, yaitu metode penelaahan 

pustaka yang bertujuan untuk menggali, memahami, dan merangkum berbagai hasil penelitian 

terdahulu terkait digitalisasi fungsi keuangan dan pengaruhnya terhadap efisiensi operasional 

perusahaan. Pendekatan ini dipilih karena memberikan keleluasaan dalam mengkaji berbagai 

sumber secara tematik, serta memungkinkan penulis untuk mengekplorasi variasi sudut pandang 

dan temuan dari beragam latar belakang sektor dan skala usaha.  

 Sumber data dalam kajian ini diperoleh dari artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam 

jurnal nasional terakreditasi (SINTA) dan jurnal internasional bereputasi (terindeks Scopus dan 

Google Scholar), serta laporan pengabdian masyarakat dan buku referensi yang relevan. 

Penelusuran dilakukan secara manual melalui mesin pencari ilmiah seperti Garuda Kemdikbud, 

Google Scholar, DOAJ, dan portal jurnal universitas, dengan rentang publikasi dari tahun 2019 

hingga 2025.  

Kriteria pemilihan literatur difokuskan pada tulisan yang:  

1. Membahas implementasi digitalisasi dalam fungsi keuangan atau akuntansi.  

2. Menganalisis dampak digitalisasi terhadap efisiensi, pengurangan biaya, atau daya saing.  

3. Menyentuh aspek tantangan dan faktor pendukung implementasi digitalisasi, khususnya pada 

sektor UMKM dan korporasi.  

 Setelah dikumpulkan, setiap artikel dibaca secara menyeluruh untuk diidentifikasi isi dan 

temuan utamanya. Selanjutnya, isi artikel dianalisis dan dikategorikan ke dalam beberapa tema 

bahasan utama, seperti: (1) digitalisasi dan efisiensi operasional, (2) digitalisasi dan pengurangan 

biaya UMKM, (3) digitalisasi dan daya saing perusahaan, serta (4) tantangan dalam implementasi 

digitalisasi fungsi keuangan. Hasil dari proses ini kemudian disusun secara naratif dalam bentuk 

uraian tematik dan didukung dengan tabel literature review sebagai penguat analisis. Metode ini 

memungkinkan penulis untuk menyajikan sintesis teori dan temuan secara menyeluruh, tanpa 

terikat pada protokol sistematis yang ketat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Digitalisasi Meningkatkan Efisiensi Operasional 

Penerapan digitalisasi dalam fungsi keuangan, khususnya melalui sistem informasi akuntansi 

(SIA) dan perangkat lunak keuangan, terbukti secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan. Studi oleh Manik dan Firdaus (2024) menunjukkan bahwa penggunaan SIA 

terintegrasi mampu mempercepat pencatatan transaksi, meningkatkan akurasi laporan keuangan, 

dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat waktu. Sanjoyo et al. (2024) 

menambahkan bahwa penggunaan Accurate Online pada UMKM mampu menyederhanakan 

proses penyusunan laporan keuangan dan meningkatkan akses terhadap data secara real-time. 

Selain itu, Ramadhan et al. (2024) membuktikan bahwa implementasi akuntansi manajemen 

modern seperti activity-based costing, performance measurement, dan sistem ERP dapat 

menurunkan biaya operasional hingga 30% pada perusahaan e-commerce. Temuan serupa juga 

disampaikan oleh Wijaya Tan et al. (2024), yang menegaskan bahwa digitalisasi sistem informasi 

akuntansi tidak hanya mendorong efisiensi, tetapi juga menjadi pendorong utama inovasi dan 

transparansi proses bisnis. Priambodo (2025) menyoroti manfaat penerapan SIA pada sektor 

UMKM, seperti penghematan waktu kerja, pengurangan kesalahan pencatatan, serta peningkatan 

kemampuan dalam memantau kondisi keuangan. Dukungan serupa diperoleh dari penelitian 
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Aisyah dan Riyanto (2024), yang menunjukkan bahwa transformasi ke sistem Zahir Accounting 

meningkatkan kecepatan penyusunan laporan dan efektivitas pengambilan keputusan strategis. 

Secara umum, literatur menunjukkan bahwa digitalisasi keuangan, khususnya melalui 

pemanfaatan teknologi seperti cloud computing, artificial intelligence (AI), dan blockchain, menjadi 

faktor krusial dalam membangun efisiensi operasional yang berkelanjutan serta meningkatkan 

transparansi dan kualitas pengambilan keputusan perusahaan (Kuntoro, 2025). 

Pengaruh Digitalisasi Akuntansi terhadap Efisiensi dan Pengurangan Biaya pada UMKM 

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan efisiensi dan pengurangan biaya pada UMKM. Implementasi sistem 

akuntansi berbasis digital memungkinkan UMKM untuk melakukan pencatatan keuangan secara 

otomatis dan real-time, sehingga mengurangi beban kerja manual serta menekan kemungkinan 

kesalahan input data (Anjarwati et al., 2023). Aro (2024) menegaskan bahwa penerapan sistem 

keuangan berbasis cloud mempercepat pengolahan data keuangan dan memperkuat kolaborasi 

organisasi secara lintas departemen, sekaligus mengurangi biaya tetap yang timbul dari 

infrastruktur manual. Efisiensi ini tercermin dalam percepatan proses transaksi keuangan, 

kemudahan dalam penyusunan laporan keuangan, serta optimalisasi pengelolaan arus kas. Hal 

ini sejalan dengan temuan Platov et al. (2021), yang menegaskan bahwa digitalisasi akuntansi 

membantu perusahaan, termasuk UMKM, dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi 

keuangan dan pengendalian biaya secara signifikan melalui sistem yang lebih terintegrasi dan 

berbasis waktu nyata.Penelitian oleh Sulistiyowati dan As’adi (2023) menunjukkan bahwa pemilik 

UMKM yang menggunakan aplikasi akuntansi lebih mampu dalam melakukan analisis keuangan 

untuk pengambilan keputusan bisnis yang berbasis data. Keuntungan ini secara langsung 

berdampak pada pengurangan biaya operasional, karena pengambilan keputusan yang lebih tepat 

dapat menghindari pemborosan dan meningkatkan alokasi sumber daya yang efektif. Namun 

demikian, tantangan utama yang dihadapi dalam proses digitalisasi adalah keterbatasan 

infrastruktur teknologi dan rendahnya literasi digital, terutama di daerah non-perkotaan. 

Pratamansyah (2024) menyebutkan bahwa masih banyak UMKM yang belum memiliki akses 

internet yang stabil dan belum memahami secara mendalam manfaat teknologi digital. Hal ini 

berpotensi menjadi penghambat dalam pengadopsian digitalisasi akuntansi secara luas. Dalam 

konteks kesiapan sumber daya manusia, peran kepemimpinan sangat menentukan keberhasilan 

transformasi digital. Naufal et al. (2025) menjelaskan bahwa kepemimpinan yang visioner dan 

mendukung inovasi dapat menciptakan budaya organisasi yang terbuka terhadap teknologi. Selain 

itu, pelatihan keterampilan digital yang berkelanjutan akan meningkatkan kesiapan karyawan 

untuk mengelola sistem digital dengan lebih optimal. Digitalisasi akuntansi juga memberikan 

keuntungan strategis dalam aspek keberlanjutan usaha. Utami et al. (2024) mengemukakan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital memungkinkan UMKM untuk mengintegrasikan berbagai 

aspek operasional, mulai dari sistem pembayaran nontunai, pemasaran digital, hingga pelaporan 

keuangan secara online. Hal ini tidak hanya mempercepat proses bisnis, tetapi juga mengurangi 

biaya tetap, seperti biaya cetak, biaya transportasi, dan biaya sewa toko fisik. Secara keseluruhan, 

dapat disimpulkan bahwa digitalisasi akuntansi merupakan instrumen penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi beban biaya pada UMKM. Meski demikian, penerapannya 

harus didukung oleh infrastruktur yang memadai, peningkatan literasi digital, serta kebijakan yang 

mendorong adopsi teknologi secara inklusif. 
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Digitalisasi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan 

Digitalisasi telah menjadi faktor strategis dalam memperkuat daya saing perusahaan di era 

transformasi industri 4.0. Ulfiona (2025) menunjukkan bahwa digitalisasi mendukung efisiensi 

operasional dan inovasi proses bisnis, yang secara langsung berdampak pada peningkatan 

keunggulan kompetitif. Integrasi teknologi seperti big data, Internet of Things (IoT), dan cloud 

computing memungkinkan perusahaan menciptakan nilai tambah serta meningkatkan respons 

terhadap dinamika pasar. Temuan ini didukung oleh Solechan et al. (2023) yang menegaskan 

bahwa digitalisasi tidak hanya mendorong efisiensi biaya dan waktu, tetapi juga memperluas 

pangsa pasar dan menciptakan ekosistem kewirausahaan digital yang mampu bersaing di level 

internasional. Selanjutnya, studi oleh Diatmika dan Aditya (2024) serta Maharani dan Daljono 

(2023) mengungkapkan bahwa transformasi digital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

dan daya saing perusahaan, namun keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada 

kesiapan organisasi dan ukuran perusahaan. Perusahaan besar memiliki keunggulan dalam 

adopsi teknologi karena sumber daya yang lebih memadai, sementara UMKM sering menghadapi 

kendala sumber daya dan literasi digital. Namun demikian, seperti dijelaskan oleh Trianti et al. 

(2021), bahkan pelaku UMKM yang memanfaatkan aplikasi pembukuan berbasis Android 

menunjukkan peningkatan kemampuan dalam pencatatan keuangan yang lebih akurat dan 

terstruktur, yang pada gilirannya memperkuat pengambilan keputusan dan daya saing usaha. Oleh 

karena itu, digitalisasi bukan hanya persoalan adopsi teknologi, tetapi juga kesiapan sumber daya 

manusia dan strategi organisasi untuk mentransformasi proses bisnis secara menyeluruh. 

Digitalisasi telah menjadi katalis penting dalam meningkatkan daya saing perusahaan, terutama 

pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Studi oleh Novianti et al. (2025) 

menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi laporan keuangan mendorong efisiensi operasional 

dan meningkatkan akurasi pencatatan serta kemampuan pengambilan keputusan strategis pelaku 

UMKM. Hal ini diperkuat oleh Ulfiona (2025), yang menegaskan bahwa digitalisasi memungkinkan 

terjadinya inovasi proses dan produk yang menjadi dasar pencapaian keunggulan bersaing dalam 

pasar yang kompetitif. Namun, efek digitalisasi tidak seragam di seluruh jenis perusahaan. 

Diatmika et al. (2024) mengungkapkan bahwa pada perusahaan besar, digitalisasi belum 

sepenuhnya mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan dan kinerja keuangan. Hal 

ini sejalan dengan Wadan et al. (2019), yang menemukan bahwa kesiapan digitalisasi sangat 

bervariasi antarperusahaan, dan peran strategis sumber daya manusia dalam fungsi keuangan 

menjadi kunci peningkatan daya saing di era industri 4.0. Hal ini menandakan perlunya strategi 

digital yang lebih kontekstual dan berorientasi pada keunikan proses bisnis tiap perusahaan. 

Sementara itu, di kalangan UMKM, transformasi digital terbukti mempercepat hilirisasi produk, 

memperluas akses pasar, serta menciptakan ekosistem wirausaha digital yang kompetitif, 

sebagaimana ditunjukkan oleh Solechan et al. (2023) dan Fahmi & Aswat (2024). Hambatan dalam 

penerapan digitalisasi seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan resistensi 

terhadap perubahan juga banyak ditemukan, yang menyiratkan pentingnya intervensi pemerintah 

dan stakeholder melalui program pelatihan, penyediaan perangkat lunak murah, serta 

pembangunan infrastruktur pendukung. Selain itu, pendekatan berbasis komunitas dan program 

pendampingan akuntansi digital yang sederhana juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

profesionalitas pengelolaan keuangan pelaku UMKM seperti yang dilakukan oleh Cahyadi et al. 

(2023). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi bukan hanya alat untuk efisiensi, 

tetapi juga merupakan strategi transformasional yang berpotensi meningkatkan daya saing 

perusahaan secara substansial. Namun, keberhasilan transformasi digital sangat ditentukan oleh 
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kesiapan sumber daya manusia, dukungan kebijakan, dan adaptabilitas teknologi yang sesuai 

dengan konteks masing-masing entitas usaha. 

Tantangan dalam Implementasi Digitalisasi Fungsi Keuangan 

Digitalisasi fungsi keuangan, meskipun menawarkan berbagai kemudahan dan efisiensi, 

menghadapi beragam tantangan yang kompleks. Studi oleh Natanael et al. (2025) menunjukkan 

bahwa digitalisasi akuntansi menuntut akuntan untuk menguasai teknologi baru seperti artificial 

intelligence (AI), big data, dan blockchain. Perubahan ini menciptakan skills gap yang signifikan 

antara akuntan lama dengan generasi baru, serta meningkatkan risiko terhadap keamanan siber 

dan ketidakpastian regulasi. Selain perubahan peran, tantangan tersebut menuntut kesiapan 

adaptasi dan kompetensi digital tingkat lanjut. Masalah keamanan juga menjadi perhatian utama 

dalam digitalisasi sektor keuangan. Azizah et al. (2024) menekankan bahwa meningkatnya 

serangan siber terhadap aplikasi keuangan disebabkan oleh lemahnya sistem keamanan, 

kurangnya pembaruan perangkat lunak, serta terbatasnya kompetensi SDM. Serangan dari luar 

seperti malware, serta regulasi yang belum jelas, memperparah kerentanan sistem digital 

keuangan. Kuntoro (2025) menambahkan bahwa keberhasilan digitalisasi fungsi keuangan sangat 

bergantung pada penguatan keamanan siber, kesiapan regulasi, serta investasi awal yang 

signifikan dalam pelatihan dan teknologi, yang menjadi tantangan utama bagi banyak organisasi, 

terutama di negara berkembang. Dengan demikian, keamanan siber menjadi fondasi yang tidak 

bisa diabaikan dalam transformasi digital keuangan. Dari sisi operasional audit, Huda dan 

Tjandrakirana (2025) menyoroti bahwa adopsi teknologi seperti AI dan big data memang 

meningkatkan kualitas audit, namun pada saat yang sama juga menimbulkan lonjakan biaya 

investasi awal, kebutuhan pelatihan intensif, dan kepatuhan terhadap regulasi yang kompleks. Hal 

ini mengindikasikan adanya tekanan tambahan terhadap organisasi, khususnya firma audit kecil, 

dalam menyesuaikan diri dengan standar teknologi baru. Ramanda et al. (2025) juga 

mengidentifikasi bahwa resistensi terhadap perubahan teknologi, keterbatasan kompetensi, serta 

isu etika terkait penggunaan AI menjadi tantangan yang harus dihadapi dalam penerapan 

digitalisasi. Ketidaksiapan budaya organisasi dalam menerima teknologi baru bisa menjadi 

penghambat utama keberhasilan digitalisasi, sebagaimana ditegaskan pula oleh Subekti et al. 

(2024) yang menyebut faktor struktural dan budaya organisasi sebagai hambatan laten dalam 

transformasi digital. Dalam konteks UMKM, Moko et al. (2024) menunjukkan bahwa rendahnya 

literasi digital, kurangnya pelatihan SDM, dan lambatnya adopsi teknologi digital menjadi kendala 

signifikan. Hal ini membuktikan bahwa tantangan digitalisasi fungsi keuangan tidak hanya terjadi 

di level korporasi besar, tetapi juga menjangkau sektor ekonomi akar rumput. Dengan demikian, 

implementasi digitalisasi dalam fungsi keuangan menghadapi tantangan multi-dimensi: dari aspek 

teknis seperti keamanan dan infrastruktur, hingga aspek non-teknis seperti kompetensi SDM, 

resistensi terhadap perubahan, dan kompleksitas regulasi. Pendekatan strategis berbasis 

kolaborasi lintas sektor dan peningkatan kapasitas SDM menjadi kunci keberhasilan digitalisasi 

yang berkelanjutan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil telaah pustaka, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi memainkan peran 

strategis dalam meningkatkan efisiensi fungsi keuangan perusahaan. Implementasi teknologi 

akuntansi berbasis digital memungkinkan proses bisnis berjalan lebih cepat, akurat, dan efisien, 

baik pada skala UMKM maupun perusahaan besar. Digitalisasi tidak hanya berkontribusi terhadap 

pengurangan biaya operasional dan peningkatan efektivitas pengambilan keputusan, tetapi juga 

membuka peluang untuk inovasi dan ekspansi pasar.  
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 Namun demikian, keberhasilan transformasi digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

sumber daya manusia, ketersediaan infrastruktur teknologi, dan dukungan regulasi yang 

memadai. Tantangan seperti rendahnya literasi digital, resistensi terhadap perubahan, serta 

kompleksitas integrasi sistem harus menjadi perhatian utama dalam penyusunan strategi 

digitalisasi. Untuk itu, diperlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan pelatihan 

berkelanjutan, penguatan budaya organisasi yang adaptif terhadap teknologi, serta kolaborasi 

antara pemerintah, akademisi, dan pelaku industri. Dengan strategi yang tepat, digitalisasi fungsi 

keuangan tidak hanya akan meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat daya 

saing perusahaan secara berkelanjutan di era ekonomi digital. 
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